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ABSTRAK

PERLAWANAN K.H ZAINAL MUSTAFA TERHADAP
PEMERINTAHAN PENDUDUKAN MILITER JEPANG
DI SUKAMANAH TAHUN 1944

Oleh
Laili Mardhatilah

Masuknya Pemerintahan Pendudukan Militer Jepang di Indonesia, khususnya di
desa Sukamanah Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya , Jepang
melakukan pungutan padi di desa Cimerah, Sukamanah yang dekat dengan
Pesantren Sukamanah sebanyak dua kwintal tanpa adanya pergantian apapun,
petani yang merasa sengsara dengan kebijakan Jepang berusaha mencari
pertolongan kepada tokoh yang dianggap mampu membantu menyelesaikan apa
yang mereka rasakan, yakni K.H Zainal Mustafa seorang Ajengan Pesantren
Sukamanah. K.H Zainal Mustafa yang juga merupakan ulama yang terkenal anti
terhadap penajajahan beliau juga menunjukan sikap yang menentang terhadap
kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh Jepang pada masyarakat. Meskipun
Jepang merangkul golongan para ulama dan tokoh agama untuk lebih mudah
dalam mencuri hati masyarakat serta memberikan peranan penting bagi ulama di
bagian Pemerintahan Jepang, hal tersebut tidaklah berlaku pada K.H Zainal
Mustafa , beliau pernah turut serta diundang dalam upacara di lapangan
Singaparna bersama-sama dengan masyarakat untuk melakukan seikeirei.
Dengan tegas dan berani beliau menolak untuk seikeirei dan langsung pergi
meninggalkan lapangan tersebut, sehingga tindakan beliau mendapatkan perhatian
dari Jepang dan membuat beliau lebih diawasi oleh Jepang dan sejak kejadian
tersebut, timbul ketegangan antara Pemerintahan Jepang dengan K.H Zainal
Mustafa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk perlawanan yang
digunakan K.H Zainal Mustafa dalam menghadapi Pemerintahan Jepang di
Sukamanah tahun 1944, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan oleh K.H Zainal Mustafa dalam
menghadapi Jepang, metode yang digunakan adalah metode historis. Teknik
pengumpulan data menggunakan Teknik kepustakaan dan wawancara, sedangkan
untuk menganalisis data menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil dari penelitian ini, yakni perlawanan yang dilakukan oleh K.H Zainal
Mustafa terbagi menjadi dua bentuk, yakni tertutup dan terbuka. Bentuk tertutup
yakni penolakan perintah untuk seikeirei, penolakan menghadap Kenpeitaicho ke
Tasikmalaya dan ritus keagamaan. Bentuk perlawanan terbuka yakni perampasan
senjata tantara Jepang dan pengeroyokan tantara Jepang.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemenangan Jepang atas Belanda, membuat Jepang dengan mudah
menguasai beberapa daerah yang ada di Indonesia.Gerak lajunya menuju
daerah-daerah pedalaman Indonesia sudah tidak bisa dicegah lagi,
termasuk di Jawa Barat. Letnan Jendral Hitoshi Imamura selaku panglima
perang Hindia Belanda menyerah tanpa syarat pada Jepang yang dipimpin
olen Letnan Jendral Hitoshi Imamura. Penyerahan kekuasaan atas
Belanda kepada Jepang ini berlangsung di Kalijati, Jawa Barat. Dengan
begitu resmilah Pemerintahan Belanda di Indonesia digantikan oleh

Pemerintahan Jepang.

Jepang berhasil menang atas sekutu, tanggal 1 Maret 1942,
Tentara keenambelas Jepang yang dipimpin oleh Letnan Jendral
Hitoshi Imamura berhasil mendarat di Pulau Jawa ditiga tempat
yaitu: di Teluk Banten (Jawa Barat), di Eretan Wetan (Jawa Barat)
dan di Kragan (Jawa Tengah) . Dalam waktu singkat, Angkatan
Perang Jepang Dberhasil melumpuhkan perlawanan-perlawanan
tentara Belanda. Tanggal 8 Maret 1942, Panglima Angkatan
Perang Hindia Belanda Letnan Jendral H. Ter Poorten menyatakan
bahwa Belanda menyerah tanpa syarat kepada Angkatan Perang
Jepang yang saat itu dipimpin oleh Letnan Jendral Hitoshi
Imamura. Penyerahan tentara Belanda kepada tentara Jepang ini
berlangsung di Kalijati, Jawa Barat yang dihadiri oleh Gubernur
Jendral Hindia Belanda Tjarda van Starkenborgh Stachouwer.
Dengan penyerahan tentara Belanda kepada Angkatan Perang
Jepang ini, maka tanggal 8 Maret 1942 pemerintahan Belanda di
Indonesia telah selesai dan digantikan oleh pemerintahan militer
Jepang. (Sagimun M.D, 1985:25)



Setelah tiba di Pulau Jawa, tentara militer Jepang mulai menginjakkan
kaki di daerah Jawa Barat, yang jika ditinjau secara geografis kota
Batavia (Jakarta) yang merupakan pusat pemerintahan Hindia Belanda
terletak di Jawa Barat. Tentara Militer Jawa Barat semakin dalam
memasuki daerah pedalaman Jawa Barat. Meskipun diberbagai daerah
masih ada perlawanan terhadap Belanda, tetapi dengan dikuasainya kota
Batavia(Jakarta) yang merupakan pusat pemerintahan Belanda oleh Jepang
menandai bahwa kekuasaan Belanda di Indonesia telah berakhir, yang
ditandai dengan perundingan Kalijati. Setelah Jepang memerintah, banyak
terjadi perubahan-perubahan diantaranya sistem pemerintahan berubah dan

nasib rakyat semakin menderita.

Jawa Barat merupakan daerah penting, karena secara geografis
kota Batavia(Jakarta) yang merupakan pusat pemerintahan Hindia
Belanda, terletak disana. Pada malam hari, mejelang 1 Maret 1942,
angkatan perang Jepang melakukan pendaratan di Merak dan Teluk
Banten serta Eretan Indramayu. Gerak majunya ke daerah
pedalaman  Jawa Barat tidak dapat ditahan lagi (Kosoh S,
Dkk,1994:203-204)

Setelah  tentara militer Jepang memerintah di Indonesia  khususnya
daerah Jawa Barat, Jepang mulai terlihat sifat aslinya, yakni baru
diketahui  betul betapa kasar dan bengisnya tentara Jepang. Terdapat
berbagai kesulitan ekonomi dan sosial yang dirasakan oleh rakyat. Rakyat
dan kekayaan alam Indonesia termasuk Jawa Barat mulai dieksploitasi
untuk kepentingan peperangan Jepang. Rakyat banyak yang dijadikan
romusha, hasil bumi dimanfaatkan bagi kepentingan Jepang, sedangkan
rakyat dibiarkan  kekurangan.  Semua tindakan itu  menimbulkan

kekecewaan dipihak rakyat.



Pada tahun 1944, terjadi kegagalan panen padi, rakyat dibawah pimpinan
pramongpraja Jepang diwajibkan menyerahkan padi serta hasil bumi
lainnya secara paksa, para petani sudah tidak lagi mempunyai beras dan
bahan pangan lagi untuk dimakan sendiri bersma keluarganya, banyak
petani dan keluarganya yang kekurangan makanan dan tidak sedikit pula
yang mati kelaparan, hal ini menyebabkan kebencian yang amat sangat

mendalam yang dirasakan petani.

Popularitas Jepang yang dikenal sebagai pembebas kolonialisme
pada saat pendaratannya di Jawa pada bulan Maret 1942, tidaklah
bertahan lama dikarenakan keadaan kehidupan yang menjadi lebih
buruk. Kesulitan sosial dan ekonomi akibat perang makin berat.
Keperluan Jepang akan bahan logistic dan tenaga dari bangsa
Indonesia makin besar. Pada tahun 1944 terjadi kegagalan panen
padi meluas, tuntutan penyerahan padi pada pemerintah dengan
paksa menyebabkan kebencian petani kepada Jepang makin
menjadi - jadi.(Edi S. Ekadjati dkk, 1990:230-231)

Jepang yang sedang terlibat dalam perang Asia Pasifik, sangat perlu untuk
memperhatikan pasokan makanan yang dibutuhkan oleh prajuritnya,
sehingga Jepang membentuk koperasi-koperasi sampai ke tingkat desa
yang salah satunya di Tasikmalaya hingga kedaerah pedalaman. Praktik
penyelenggaraan  kebijakan Jepang  tersebut  justru  menimbulkan
kesengsaraan dikalangan petani, petani dipaksa menyerahkan padi tanpa
adanya pergantian apapun dari pihak Jepang, sehingga hal tersebut juga
membuat salah satu ulama Pesantren Sukamanah yang bernama K.H
Zainal Mustafa turut ikut dalam  protes social akibat malpraktik

penyelenggaraan kebijakan Jepang terkait pungutan padi.

Balatentara Jepang sangat memahami perlunya memperhatikan
masalah pangan dalam Perang Asia Timur Raya. Dibentuklah



Beikoku Tyuoo Kobaisyo-Kantor Pusat Urusan Pembelian Beras
dan Beikoku Toosei Kai- Kantor Pengendalian Penjualan dan
Pembelian beras. Selain itu, dibentuk pula Kunmiai Renmei —
Koperasi ~ Persatuan Desa, dipimpin oleh  Syomin  Kumiai
Sodandyo-  Jawatan Penerangan Koperasi dan
Peragangan.Didirikan di Jawa Barat  meliputi kota : Serang,
Jakarta, Bogor, Bandung Garut, Ciamis, Tasikmalaya dan Cirebon.
Sistem kerja koperasi tadi, tidak dapat berjalan sebagaimana
seharusnya . Penyerahan padi seharusnya diikuti pembelian
dengan harga yang wajar atau dengan pergantian materi lain
yang diperlukan  oleh para petani. Realitasnya para petani
dikenakan kewajiban menyerahkan hasil padinya semata tanpa
pergantian apapun. penyerahan padi tanpa pergantian apapun ,
memicu timbulnya protes sosial dikalangan petani . Gerakan
protes sosial petani merupakan  malpraktik  pelaksanaan
Kebijakan Islam Balatentara Jepang terhadap Ulama Desa.
Diperkirakan Ulama Desa yang dijauhkan dari pengaruh pimpinan
parpol islam, akan mudah diperalat oleh tentara Jepang.
Kenyataan dilapangan justru berbalik, dan timbul protes sosial
yang dipimpin oleh Ulama Desa dari kalangan Nahdatul Ulama,
dan pecahlah protes sosial petani muslim setelah tampilnya
seorang ulama, K.H.Zainal Mustafa dari Sukamanah, Singaparna. (
Ahmad Mansur Suryanegara: 2012:88)

K.H Zainal Mustafa dikenal sebagai ulama yang sejak zaman
Pemerintahan Hindia Belanda pun sudah menunjukkan sikap yang berani
dan sangat menentang penjajahan di Indonesia. K.H Zainal Mustafa
sudah sering masuk penjara, beliau dianggap sebagai penghasut bagi

para pemuda-pemuda untuk melawan Pemerintahan belanda.

Pada akhir bulan Februari 1942, ia dan kawan-kawannya
diantaranya Ajengan Rukhiyat dari Cipasung ditangkap kembali
dan ditahan dirumah tahanan Ciamis. Kedua ulama ini terkenal
sebagai “dua serangkai”. Penangkapan kali ini dilakukan dengan
alasan telah menghasut pemuda-pemuda (santri dan petani) untuk
melawan Pemerintahan Belanda. Jelaslah bahwa perjuangan K.H
Zainal Mustafa ini sudah dimulai sejak penjajahan Belanda, dan
perjuangan ini berdasarkan keagamaan ( Syarif Hidayat, 1961:41)

Pada masa pendudukan Jepang (1942-1945) terjadi perubahan posisi dan

peranan ulama dalam masyarakat. Pada masa penajajahan Belanda,



golongan elit priyayi dijadikan basis kekuatan. Pemerintahan Militer Jepang
justru merangkul golongan ulama. Mereka dijadikan pegawai pada kantor-
kantor pemerintahan balatentara Jepang, khususnya pada kantor agama
pusat(shumubu) dan Jawatan Agama Keresidenan (Shumuka), terus kebawah

sampai ketingkat desa. (Nouruzzaman Shiddiqi, 1985:17)

Meskipun Pemerintahan Jepang memberikan posisi-posisi dipemerintahan
kepada para ulama, namun tidak semua ulama bersedia bekerja sama
dengan Jepang, termasuk diantaranya K.H Zainal Mustafa. Beliau selaku
ajengan Pesantren Sukamanah tidaklah berorientasi kepada kekuasaan dan
pemerintahan, melainkan tetap berorientasi kepada kepentingan masyarakat
dan perkembangan ajaran islam. Beliau juga menolak bergabung dengan
MIAI (Majelis Islam Ala Indonesia) ataupun Masyumi ( Majelis Syuro

Muslimin Indonesia).

K.H Zainal Mustafa menolak bekerja sama dengan Jepang bukanlah
suatu tanpa alasan dan sebab, beliau menyadari  bahwasanya
sesungguhnya Jepang lebih kejam daripada Belanda, hal ini terbukti
dengan diadakannya kebijakan-kebijakan seperti  romusha, tindakan
merampas padi dan barang-barang milik rakyat dengan dalih untuk
kepentingan perang. Beliau juga menghkawatirkan bahwasanya Jepang akan
menerapkan ajaran Shinto dikalangan muslimin Indonesia, yang tercermin

dengan upacara seikeirei.

K.H Zainal Mustafa dan para ulama yang sehaluan rupanya menyadari,

bahwasanya Jepang lebih kejam daripada Belanda, antara lain terbukti



dengan adanya romusha, tindakan merampas padi dan barang-barang
berharga milik rakyat dengan dalih untuk kepentingan perang, dan tindakan
kejam kempetai, Selain itu ulama yang menolak kerjasama dengan Jepang
menghkawatirkan, bahwa Jepang hendak mengintroduksikan faham Shinto
dikalangan ~ muslimin, seperti  tercermin dalam  perintah  seikeirei
(Membungkukkan badan kearah matahari terbit) (Nouruzzaman Shiddqi

1985:17)

Pada zaman Pendudukan Jepang, para pegawai,karyawan, guru-guru, anak-
anak sekolahan serta para undangan berkumpul ditanah lapang untuk
menghadiri acara upacara di lapangan kota Singaparna. K.H Zainal
Mustafa juga diundang dan turut hadir dalam upacara tersebut. Akan tetapi
pada saat akan melakukan seikeirei, membungkuk menghormati Tenno
Heika atau Kaisar Jepang yang berada di Tokyo, beliau menolak karena
bertentangan dengan prinsip agama islam yang dilarang menyembah apapun
kecuali Allah SWT, dan perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang
musyrik, beliau langsung meninggalkan lapangan upacara dan kembali ke
Pesntren Sukamanah. Perbuatan yang beliau lakukan sontak menarik
perhatian orang yang hadir dan menimbulkan ketegangan anatara Jepang

dengan K.H Zainal Mustafa beserta para pengikutnya.

Pada suatu hari, disebuah lapangan dikota Singaparna diadakan
suatu upacara, sebagaimana biasanya pada zaman pendudukan
Jepang para pegawai, karyawan, guru-guru anak-anak sekolah serta
undangan berkumpul ditanah lapang menghadiri upacara tersebut.
K.H Zainal Mustafa juga ikut hadir dalam upcara itu, akan tetapi
pada saat orang-orang disuruh melakukan seikeirei, K.H Zainal
Mustafa menolak karena hal tersebut dianggap bertentangan dengan
agama islam. K.H Zainal Mustafa langsung meninggalkan lapangan
dan kembali ke Pesantren Sukamanah, sehingga hal  tersebut
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meninggalkan ketegangan antara Jepang dengan K.H Zainal Mustafa.
(Sagimun M.D,1985:60)

Semenjak kejadian tersebut, K.H Zainal Mustafa makin diawasi oleh
jepang, dan lebih meingkatkan kegiatan-kegiatan dakwahnya agar berhati-
berhati terhadap Jepang karena Jepang datang ketanah air untuk merusak
iman dan kehidupan beragama umat islam. Beliau juga menganjurkan
pada para pengikutnya untuk bersiap-siap melawan secara fisik kepada

Jepang.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa sajakah bentuk-bentuk
perlawanan K.H Zainal Mustafa Terhadap Pemerintahan Pendudukan

Militer Jepang di Sukamanah Tahun 1944?

Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apa sajakah

bentuk-bentuk perlawanan K.H Zainal Mustafa Terhadap Pemerintahan

Pendudukan Militer Jepang di Sukamanah Tahun 1944.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat memberikan konstribusi bagi perkembangan Ilmu Sosial pada
umumnya dan llmu Sejarah pada khususnya mengenai bentuk-bentuk
perlawanan K.H Zainal Mustafa Terhadap Pemerintahan Pendudukan

Militer Jepang di Sukamanah Tahun 1944



2. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan khususnya mengenai sejarah
perlawanan K.H Zainal Mustafa Terhadap Pemerintahan Pendudukan
Militer Jepang di Sukamanah tahun 1944,

3. Sebagai tambahan referensi dalam bidang kajian bentuk-bentuk
perlawanan K.H Zainal Mustafa terhadap Pemerintahan Pendudukan
Militer Jepang di Sukamanah tahun 1944,

4. Menambah informasi kepada masyarakat tentang bentuk-bentuk
perlawanan K.H Zainal Mustafa terhadap Pemerintahan Pendudukan

Militer Jepang di Sukamanah tahun 1944.

1.5 Ruang Lingkup Penelitan

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang Lingkup Subjek
Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah perlawanan K.H
Zainal Mustafa Terhadap Pemerintahan Pendudukan Militer Jepang di
Sukamanah tahun 1944.

2. Objek Penelitian.
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk perlawanan
K.H Zainal Mustafa Terhadap Pemerintahan Pendudukan Militer Jepang
di Sukamanah Tahun 1944,

3. Wilayah/Tempat Penelitian
Wilayah/tempat penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Sukamanah
Tasikmalaya Jawa Barat dan Perpustakaan Daerah Lampung, sebagai

sumber kajian pustaka.



4. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah tahun 2018.

5. Bidang limu

Bidang ilmu dalam penelitian ini adalah IImu Sejarah.
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. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR DAN PARADIGMA

2.1 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dilakukan untuk menyeleksi masalah-masalah yang
akan dijadikan topik penelitian, dimana dalam tinjauan pustaka akan
dicari teori atau konsep-konsep atau generalisasi-generalisasi yang akan
dijadikan landasan teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan. Adapun

tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah:

2.1.1 Konsep Perlawanan
Perlawanan secara umum diartikan sebagai suatu penolakan terhadap
otoritas. Kebanyakan perlawanan  dilakukan untuk menggantikan
pemerintah  yang ada dengan pemerintahan yang baru yaitu

pemerintahan yang diidamkan oleh para pelaku perlawanan.

Menurut Basrowi dan Sukidin dalam bukunya yang berjudul Teori-
Teori  Perlawanan dan kekerasan  koleltif menyatakan bahwa
perlawanan atau juga disebut sebagai gerakan yang muncul dari satu
golongan yang bersifat terorganisasi , mempunyai asas dan tujuan
yang jelas , berjangkauan panjang serta mempunyai ideology baru
sehingga dapat ikut serta menciptakan sebuah masyarakat yang maju

(Basrowi dan Sukidin, 2003:17)
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Menurut L.M Sitorus, perlawanan adalah gambaran jiwa yang mau
merdeka menurut cara-caranya sendiri atau proses social kaum yang
tertindas. Hal tersebut, merupakan reaksi nyata atas keinginan kaum-
kaum tradisional yang menginginkan sebuah kebebasan ( L. M Sitorus,

1987:4)

Berdasarkan pemaparan ahli diatas, dapat disimpulkan perlawanan
merupakan suatu bentuk reaksi yang dilakukan oleh Kyai Haji Zainal
Mustafa dan juga para santrinya sebagai bentuk refleksi nyata dari
sebuah tindakan beliau yang mencoba untuk melepaskan diri dari
otoritas Pemerintahan Pendudukan Militer Jepang dalam bentuk sosial
dan ekonomi ataupun fasisme Pemerintahan Pendudukan Militer Jepang
yang dianggap bertentangan dengan agama dan kepercayaan masyarakat

Sukamanah dan ajaran kaum muslimin.

Konsep Perlawanan K.H Zainal Mustafa

K.H Zainal Mustafa adalah pendiri Pondok Pesantren Sukamanah,
beliau merupakan ulama yang terkenal dengan anti penjajahan asing,
baik Belanda oleh Jepang. Beliau memiliki gelar Ajengan Sukamanah,
artinya pemimpin atau orang yang sangat dihormati di Sukamanah.
Sikap yang menentang terhadap penjajah sudah beliau tunjukan sejak
masa Belanda, beliau juga kerap masuk penjara dikarenakan tuduhan
penghasutan pada pemuda untuk melawan Belanda. Pada masa
pendudukan Jepang, beliau menunjukan sikap tidak mau bekerjasama
dengan Jepang, karena beliau menyadari bahwasanya Jepang lebih

kejam daripada Belanda.
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Faktor-faktor yang menyebabkan K.H Zainal Mustafa melakukan

perlawanan terhadap Jepang diantaranya:

a. Adanya kewajiban menyerahkan beras kepada Jepang pada tiap-tiap
memotong (menuai) sebanyak dua kwintal, sehingga menimbulkan
ketidakpuasan dikalangan petani. Hal ini dirasakan oleh rakyat/petani
desa Cimerah dekat dengan Pesantren Sukamanah dan juga sekitaran
daerah-daerah di Singaparna. Kempeitai juga sering bertindak
sewenang-wenang dengan masuk kerumah petani secara paksa untuk

mengambil padi, sehingga banyak petani yang kelaparan dan sengsara.

Adanya kewajiban menyerahkan beras kepada Jepang pada tiap-
tiap memotong (menuai) sebanyak dua kwintal. Hal ini dirasakan
oleh rakyat/petani desa Cimerah khususnya, dan daerah-daerah
sekitaran Singaparna,banyaknya penyerahan itu ditentukan oleh
Jepang sendiri, bahkan Kempeitei Jepang sering bertindak
sewenang-wenang dengan masuk kerumah petani untuk mengambil
padi, sehingga banyak petani yang kelaparan dan tak segan
menghukum kepada siapa saja yang membantah  ( Anhar
Gonggong,1990:194)

Adanya penderitaan dan kesengsaraan petani tersebut, telah diketahui
oleh K.H Zainal Mustafa. Biasanya rakyat atau petani yang
sedang terhimpit dalam penderitaan, berusaha untuk mencari
perlindungan dan keteduhan batin dengan cara religi,seperti
berkonsultasi dengan orang yang dianggap memiliki kekuatan batin
atau hal-hal yang dianggap mistis. K.H Zainal Mustafa sering
mendapat laporan dari petani, hingga merasa harus bersama-sama

bangkit untuk melakukan perlawanan terhadap Jepang.
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b. Adanya seikeirei, yaitu mengheningkan cipta membungkuk

(menghormat) kearah Tokyo . Hal ini sangat ditentang oleh K.H
Zainal Mustafa dan juga santri-santrinya karena berarti mereka
diharuskan menyembah matahari dan hal tersebut merupakan peruatan
yang musyrik. Pernah beliau diundang dilapangan Singaparna dan
beliau diharuskan melakukan seikeirei, sontak beliau menolak dan
langsung meninggalkan lapangan dan kembali ke Pesantren

Sukamanah.

Pernah terjadi semua alim ulama daerah Singaparna harus
berkumpul di alun-alun dan semua diwajibkan menghormat kerah
Tokyo, dibawah todongan senjata semua melakukan perintah itu,
kecuali K.H Zainal Mustafa yang tetap membantah bahkan ia
berkata kepada Ajengan Rukhiyat yang juga ada pada saat itu,
bahwa perbuatan tersebut adalah “musrik”.la menyatakan kepada
santri dan juga murid-muridnya , bahwa lebih baik mati daripada
menuruti perintah Jepang. “dewek mah kajeun pach,moal nurut
kana parentah penjajah” (Wawancara dengan K.H Rukhiyat,tahun
1968 dalam buku Anhar Gonggong, 1990: 194)

Dari beberapa  kutipan diatas, dapat dipahami  bahwasanya
perlawanan yang dilakukan oleh K.H Zainal Mustafa memanglah
pada dasarnya, sikap beliau sendiri yang sudah anti terhadap
Penajajahan asing terlebih Jepang menerapkan paham seikeirei, di
kalangan masayarakat muslim. Walaupun Jepang tidaklah menyentuh
pesantren-pesantren secara langsung untuk memaksakan pahamnya,
namun dengan melihat umat muslim diwajibkan menyembah
selain Allah, hal tersebut membuat K.H Zainal Mustafa marah dan
merasa harus melawan Jepang,terlebih kebijakan pungutan padi yang

diterapkan disekitar wilayah Singaparna Kkhususnya desa Cimerah
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tempat beliau tinggal dan membuat resah petani-petani, hal tersebut
makin  menguatkan tekad K.H Zainal Mustafa untuk bangkit

melawan Jepang.

2.1.3 Konsep Bentuk-Bentuk Perlawanan
Dalam studi yang dilakukan oleh James Scott yang berfokus pada
bentuk-bentuk perlawanan yang sebenarnya ada dan terjadi disekitar
kita dalam kehidupan sehari-hari. la menggambarkan dengan jelas
bagaimana bentuk perlawanan kaum minoritas lemah. Mereka yang
tidak punya kekuatan dalam melakukan penolakan terbuka ternyata
memiliki cara lain dalam menghindari intervensi dari seorang yang
memiliki  kekuasaan. Menurut Scott terdapat beberapa bentuk
perlawanan:
a Perlawanan tertutup (simbolis atau ideologis)
Yaitu berupa gossip, fitnah,penolakan terhadap kategori-kategori
yang dipaksakan kepada masyarakat, serta penarikan kembali dan
rasa hormat terhadap penguasa.
b Perlawanan terbuka
Yaitu merupakan bentuk perlawanan yang terorganisasi, sistematis
dan berprinsip. Manifestasi yang digunakan dalam perlawanan
adalah dengan cara-cara kekerasan, seperti pemberontakan. (Scott,
1993:54-55).
Perlawanan sehari-hari dan bentuknya merupakan gejala yang terjadi
disekitar kita, yang kadang sering terlupa bahwa perlawanan atau

penolakan akan suatu hal tidak harus terbuka, karena memang secara
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tidak sadar manusia melakukan perlawanan secara diam-diam (tertutup)

(Scott,1993: 318)

Dalam sejarah peradaban manusia, bentuk-bentuk perlawanan merupakan
hal yang umum dan dapat ditemukan dalam setiap babak sejarah.
Perlawanan sendiri merupakan sebuah fenomena yang merujuk kepada
situasi social dimana pihak-pihak yang dirugikan dalam struktur social
masyarakat kemudian melakukan perlawanan terhadap pihak yang

merugikannya.

Bentuk perlawanan sangat beragam dan dapat dilihat adalah suatu
bentuk ketidakpatuhan, penolakan terhadap kondisi yang mereka tidak
sukai. Berbagai upaya mereka lakukan untuk tetap bertahan dan mencari
penghidupan yang layak. Perlawanan yang mereka lakukan bermacam-
macam, perlawanan secara terbuka atau terang-terangan; perlawanan
secara terselubung atau secara diam-diam dan tersembunyi; dan secara
negosiasi. Bentuk perlawanan secara diam-diam atau terselubung dari
eksploitasi adalah lebih umum daripada melawan secara terang-terangan.

(Scott,1990:38-39)

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Weber kekuasaan merupakan
kemampuan orang atau kelompok memaksakan kehendaknya pada pihak
lain walaupun ada penolakan melalui perlawanan. Perlawanan akan
dilakukan oleh kelompok masyarakat atau individu yang merasa
tertindas, frustasi dan hadirnya situasi ketidakadilan ditengah-tengah

mereka. Jika situasi ketidakadilan dan rasa frustasi ini  mencapai
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puncaknya, akan menimbulkan apa yang disebut gerakan social yang akan
mengakibatkan terjadinya perubahan kondisi social, politik, dan ekonomi

menjadi kondisi yang berbeda dengan sebelumnya. (Tarrow,1994:78).

Scott membedakan artikulasi perlawanan; yakni bentuk,karakteristik,
wilayah social dan budaya. Perlawanan terbuka dikarakteristikan oleh
adanya interaksi terbuka antara kelas-kelas subordinat dengan kelas-kelas
superordinate. Sementara perlawanan sembunyi-sembunyi
dikarakteristikan oleh adanya interaksi tertutup, tidak langsung antara
kelas-kelas subordinat dengan kelas-kelas superordinate. Untuk melihat
pembedaan yang jelas dari dua bentuk perlawanan diatas, Scott
mencirikan perlawanan terbuka yang memiliki sifat:

1. Organik, sistematik dan kooperatif.

2. Berprinsip dan tidak mementingkan diri sendiri.

3. Berkonsentrasi revolusioner.

4. Mencakup gagasan atau maksud meniadakan basis dominasi.

Sedangkan perlawanan sembunyi-sembunyi  dapat dicirikan sebagai
perlawanan yang memiliki sifat:

1. tidak teratur, tidak sistematik dan terjadi secara individual

2.bersifat opurtunistik dan mementingkan diri sendiri

3. tidak berkonsentrasi revolusioner

4. lebih akomodatif terhadap system dominasi.

Oleh karena itu, gejala-gejala kejahatan seperti :pencurian kecil, hujatan,

makian, bahkan pura-pura patuh (tetapi membangkang dibelakang)
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merupakan perwujudan dari perlawanan sembunyi-sembunyi. (Scott,

moral ekonomi petani,60-61).

Konsep Pemerintahan Pendudukan Militer Jepang

Pemerintahan berasal dari kata pemerintah yang paling sedikit kata
“perintah” tersebut memiliki empat usur yaitu, ada dua pihak yang
terkandung, kedua pihak tersebut saling memiliki hubungan, pihak yang
memerintah memiliki wewenang dan pihak yang diperintah memiliki

ketaatan( Inu Kencana Syafie, 2001:22).

Sedangkan menurut GK.Manik, Pemerintahan adalah kekuasaan
memerintah suatu negara, daerah atau badan tertinggi yang memerintah

suatu negara atau daerah (GK. Manik, 1996:17)

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka yang dimaksud dengan

pemerintahan adalah system yang digunakan untuk memerintah negara

atau wilayah dengan berdasarkan pada ketentuan-ketentuan pihak yang

memerintah memiliki wewenang dan pihak yang diperintah memiliki

ketaatan.
Dengan kekuasaan pemerintahan pendudukan militer Jepang ini,
mereka segera menyusun pemerintahan didaerah  yang harus
membantu keinginan dan misi Jepang, yakni tercapainya
kemenangan perang bagi Jepang, sifat pemerintahan ini lebih tepat
dikatakan sebagai pemerintahan pendudukan dari pada
pemerintahan jajahan, sebab perang masih berlangsung dengan
sengitnya. Adapun bentuk pemerintahannya adalah pemerintahan
militer(Bayu Suryaningrat, 1981:68)

Adapun  yang dimaksud pemerintah dalam penelitian ini adalah

pemerintahan militer. Pemerintahan Militer adalah pemerintahan yang

dikuasai oleh golongan militer atau pemerintah yang mengatur negara
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secara militer, sifat pemerintah militer adalah keras dan juga disiplin.
Sedangkan dalam buku Besar Bahasa Indonesia, Pemerintahan Militer
adalah  pelaksanaan yurusdiksi militer disuatu daerah atau daerah
pendudukan baik secara langsung oleh orang-orang militer maupun
secara tidak langsung oleh orang-orang sipil yang diangkat oleh
pemegang kekuasaan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jilid 4,
1991:2247). Maka yang dimaksud dengan pemerintahan militer adalah
disuatu daerah atau wilayah yang dikuasai oleh golongan militer dan

memiliki sifat yang keras dan juga disiplin.

Pendudukan adalah dalam hokum perang, penempatan suatu angkatan
perang disuatu daerah atau tempat yang direbut untuk kepentingan
pertahanan, atau untuk menjaga tata tertib dan keamanan dimasa perang.
Pemerintah beralih ke tangan panglima-panglima tantara musuh. Hak-hak
kekuasaan tantara serta pemerintah pendudukan diatur dalam peraturan-
peraturan perang darat (Depdikbud, 1991:26-29). Sedangkan W.J.S
Poerwadarminta (1984:731) mendefinisikan  pendudukan merupakan
perbuatan yang menyangkut hal dan sebagainya menduduki suatu daerah
dengan menggunakan tantara. Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang
dimaksud dengan pendudukan adalah penguasaan suatu wilayah yang
direbut dengan menggunakan kekuatan  militer (tantara) sebagai
keperluan pertahanan,menjaga ketertiban dan pertahanan pada masa
perang. Dalam hal ini wilayah yang dimaksud adalah wilayah
Sukamanah, Singaparna, Tasikmalaya Jawa Barat.

Negara Jepang lah yang menganut system pendudukan dari sekian
banyak yang pernah menjajah Indonesia. Jauh sebelum perang
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tersebut Meletus, Jepang telah mengirimkan orang-orangnya ke
berbagai wilayah di Asia untuk  menjadi  mata-mata dan
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan bagi penyerbuan
yang akan dilancarkan balatentara kemaharajaan Jepang keberbagai
wilayah yang telah ditentukan. Dengan demikian daerah-daerah
taklukan Jepang akan diperintah balatentara Jepang sebagai
perwakilan kemaharajaan Jepang (Tokyo) didaerah yang akan
dikuasainya (Djoko Dwiyanto, 1998:2)
Pendudukan Jepang merupakan pemerintahan militer.Oleh karena itu,
sesuai dengan keadaan perang pada saat itu, semua jenis kegiatan
diarahkan untuk kepentingan perang. Pemerintah pendudukan Jepang
telah melakukan eksploitasi secara besar-besaran terhadap sumber
daya alam Indonesia serta tenaga manusia yang ada, demi memenangkan

perang melawan sekutu( S.Silalahi,2001:29).

Peristiwa menyerahnya Pemerintahan Hindia Belanda kepada Balatentara
Jepang terjadi pada tanggal 8 Maret 1942 di Pangkalan Udara Militer
Belanda di Kalijati Subang. Penyerahan itu ditandai dengan
penandatanganan oleh  keduabelah pihak. Pihak Pemerintah Hindia
Belanda diwakili oleh Letnan Jendral Ter Poorten dan pihak Jepang
diwakili oleh Letnan Jendral Hitosyi Imamura.
Jepang mulai berkuasa di Indonesia ditetapkan UU.No.1 tentang
pemerintahan balatentara yang berbunyi bahwa balatentara Jepang
untuk sementara melangsungkan pemerintahan didaerah-daerah
yang telah diduduki. Dengan demikian, pada masa kekuasaan Jepang
di Indonesia pemerintah dipegang oleh balatentara militer Jepang
(Sutrisno, 1977:272)
Pengertian dari militer sendiri berasal dari Bahasa Perancis L Armee De
La Terre yang artinya balatentara. Semula kata militer hanya bermakna

angkatan darat tetapi kini militer berarti segala hal yang bersangkutan

dengan komunitas militer pada umumnya pertahanan, keamanan, dan
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angkatan bersenjata suatu negara (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1991: 310). Militer adalah suatu kelompok atau organisasi
yang diorganisisr dengan disiplin untuk melakukan pertempuran pada
medan peperangan yang dibedakan dari orang-orang sipil (Yahya A

Muhaimin, 1982:1)

Berdasarkan kedua konsep yang dipaparkan oleh para ahli diatas maka
dapat disimpulkan bahwasanya militer merupakan suatu kelompok atau
organisasi yang terdiri dari beberapa komunitas militer pada umumnya,
pertahanan, keamanan, dan angkatan bersenjata yang terorganisasi untuk
melakukan pertempuran dan keamanan wilayah. Yang dimaksud dengan
pemerintahan pendudukan militer Jepang dalam penelitian ini adalah
usaha penguasaan suatu wilayah secara paksa dan disiplin yang
dilakukan oleh militer Jepang pada masa pendudukannya didaerah

Sukamanah.

Pemerintahan yang diterapkan Jepang di Sukamanah adalah pemerintahan
militer. pengambilan kebijakan terhadap daerah pendudukan di lakukan
oleh markas besar Kerajaan di Tokyo yang dilanjutkan oleh departemen-
departemen yang menjadi penghubung terhadap pemerintah pusat
dengan pemerintah militer yang terdapat didaerah pendudukan,
kebijakan lahir dari pusat akan tetapi pemerintahan militer Jepang di
daerah-daerah pendudukanlah yang menerapkan dan

mengembangkannya sesuai dengan kondisi yang terjadi.
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Pemerintahan pendudukan  militer Jepang di Sukamanah memiliki
kewenangan penuh dalam menentukan kebijakan yang disesuaikan

dengan kondisi daerah pendudukannya.
2.2 Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini penulis mengkaji tentang bentuk-bentuk gerakan
perlawanan K.H Zainal Mustafa dalam menghadapi Pemerintahan
Pendudukan Militer Jepang Tahun 1944. Sebuah perlawanan memerlukan
sebuah pemicu yang kuat yang melandasi bagaimana perlawanan bisa
mencuat dipermukaan, tentunya penyebabnya bisa dilihat dari dalam dan
dari luar, sebab yang bisa dilihat dari luar adalah karena beberapa
kebijakan-kebijakan Jepang yang diterapkan pada masyarakat di
Sukamanah, terutama pada para petani, adanya pungutan padi secara
paksa membuat petani menjadi sengsara, K.H Zainal Mustafa mendengar
apa yang dirasakan petani dan sebagaian besar santrinya dan orangtua
santrinya adalah seorang petani, jadi melihat hal tersebut K.H Zainal
Mustafa merasa harus melakukan gerakan untuk mengubah situasi dari

keterpurukan.

Penyebab dari dalam yang bisa dilihat adalah dari kepribadian dan sikap
K.H Zainal Mustafa sendiri yang dari awal sudah anti terhadap penjajahan
bangsa asing, dari Belanda hingga Jepang, terlebih beliau menyadari
bahwasanya Jepang lebih kejam daripada Belanda dan beliau beranggapan
bahwasanya Jepang dengan kebijakan seikeireinya ingin merusak iman

umat muslimin di Indonesia.
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Berbagai cara digunakan oleh K.H Zainal Mustafa untuk melawan
Pemerintahan Pendudukan Militer Jepang, jauh-jauh sebelum rencana
perlawanan, K.H Zainal Mustafa dan juga para pengikutnya sudah
mempersiapkan diri dan juga sudah memantapkan diri, baik secara mental
maupun secara fisik. Bentuk perlawanan yang dilakukan oleh K.H Zainal
Mustafa terbagi dalam perlawanan tertutup dan perlawanan terbuka, Untuk

lebih jelasnya akan dijelaskan melalui paradigma dibawabh ini.



2.3 Paradigma

Perlawanan K.H Zainal Mustafa

Keterangan:

» Garis hubung

_________ > Garis Akibat
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- > Bentuk-bentuk

Perlawanan

v

1. Perlawanan Tertutup
(Simbolik/ldeologi)

2. Perlawanan Terbuka
(Fisik/Kekerasan)
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara yang sangat penting dalam suatu penelitian
karena metode dapat memecahkan suatu masalah dalam penelitian. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa metode dapat diartikan
sebagai kegiatan yang sistematis, direncanakan oleh para peneliti untuk
memecahkan suatu permasalahan yang hidup dan berguna bagi masyarakat,

maupun bagi peneliti itu sendiri” (Sukardi.2003 : 17)

Pendapat lain mengatakan bahwa metode merupakan jalan yang berkaitan
dengan kerja dalam mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunannya,
sehingga dapat memahami objek sasaran yang dikehendaki dalam upaya
mencapai sasaran atau tujuan pemecahan permasalahan (Joko Subagyo, 2006

- 1).

Maka penggunaan metode dalam penelitian merupakan suatu hal yang
penting. “metode merupakan suatu cara atau jalan yang digunakan peneliti
untuk menyelesaikan suatu penelitian.Metode yang berhubungan dengan
ilmiah adalah  menyangkut masalah kerja, yakni cara kerja untuk dapat
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan” (Husin

Sayuti, 2002 : 32).
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Berdasarkan pendapat ahli yang dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara atau usaha yang dilakukan
seorang peneliti secara sistematis dalam suatu penelitian guna mendapatkan

kebenaran dari penelitian yang dilakukan.

Metode Yang Digunakan

Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiyaji  Akbar menjelaskan
bahwa metode penelitian sebagai suatu prosedur atau cara untuk
mengetahui  sesuatu yang mempunyai langkah-langkah  sistematis,
sedangkan metodologi adalah  suatu pengkajian dalam mempelajari
peraturan-peraturan  suatu metode. Jadi metodologi penelitian sejarah
adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang

terdapat dalam penelitian (Ustman dkk, 2011:41)

Berdasarkan pengertian tersebut, maka untuk mempermudah  proses
penelitian yang dilakukan, metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian historis

“Metode penelitian historis adalah prosedur pemecahan masalah
dengan menggunakan data masa lalu atau peninggalan-peninggalan
baik untuk memahami kejadian atas suatu keadaan yang
berlangsung pada masa lalu terlepas dari keadaan masa sekarang
maupun  untuk memahami kejadian atau keadaan masa lalu,
selanjutnya kerap kali pula hasilnya dapat dipergunakan untuk
meramalkan kejadian atau keadaan masa yang akan datang “(Hadari
Nawawi, 2001:79)

Dalam setiap penelitian, metode merupakan faktor yang penting untuk bisa
memecahkan suatu masalah yang turut menentukan keberhasilan penelitian.
Didalam penelitian, metode merupakan faktor penting untuk memecahkan

masalahyang turut menentukan keberhasilan suatu penelitian. Penelitian
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sejarah menggunakan metode penelitian historis , yaitu suatu metode
penelitian yang khusus digunakan dalam penelitian sejarah melalui

tahapan tertentu .

“Penelitian dengan metode sejarah adalah suatau penelitian untuk
membuat rekonstruksi masa lampau secara objektif dan sistematis
dngan  mengumpulkan, mengevaluasi, serta menjelaskan  dan
mensintesiskan  bukti-bukti untuk menegakkan fakta an menarik
kesimpulan secara tepat.” (Muhammad Nazir, 2009: 48)

Menurut pendapat Louis Gottschalk yang dikutip Herimanto, menyatakan
bahwa metode penelitian historis adalah proses menguji dan menganalisis
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. data-data yang telah
teruji dan dianalisis tersebut, tersusun menjadi sebuah kisah sejarah

(Herimanto, 2009: 61).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penelitian historis adalah cara
yang digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah dengan menganalisis
secara kritis peninggalan masa lampau berupa data dan fakta atau dokumen
yang disusun secara sistematis, dari evaluasi yang objektif dari data yang
berhubungan dengan kejadian masa lampau untuk memahami kejadian atau
keadaan baik masa lalu maupun masa sekarang. Tujuan dari Penelitian
Historis adalah untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis
dan objektif dengan cara mengumpulkan, memverifikasikan, mensistesiskan
bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.
Penelitian historis, validitas, dan reabilitas hasil yang dicapai sangat
ditentukan pula oleh sumber datanya. Data historis dapat diklasifikasikan

menjadi dua, yaitu :
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1. Data Primer, yakni data autentik. Data yang langsung dari tangan pertama
tentang masalah yang diungkapkan atau data asli.

2. Data sekunder, yakni data yang mengutip dari sumber lain sehingga tidak
bersifat autentik karena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga, dan

selanjutnya, atau data tidak asli (Budi Koestoro dan Basrowi, 2006 :122)

Penerapan penelitian historis ini menempuh tahapan-tahapan kerja dalam
membantu melakukan penelitian guna mempermudah penulisan historis.

Adapun langkah-langkah penelitian historis meliputi :

1. Heuristik

Tahapan pertama yaitu mencari dan mengumpulkan sumber yang
berhubungan dengan topik yang akan dibahas. Pada tahap ini,kegiatan
diarahkan pada pencarian,dan pengumpulan sumber-sumber yang relevan
dengan judul yang diajukan dalam proposal. Sumber-sumber yang
dimaksud berupa buku, arsip dan dokumen yang relevan dengan judul
penelitian, dalam penelitian ini peneliti mencari, mengumpulkan data-data
dan fakta yang diperlukan dalam penelitian dengan cara mencari buku-
buku maupun dokumen baik bentuk tercetak maupun non-cetak (e-book).
Sumber tertulis yang dilakukan dengan cara mengunjungi perpustakaan-
perpustakaan seperti Perpustakaan Universitas Lampung, Perpustakaan
Daerah Provinsi Lampung dan juga Kkoleksi buku yang ada di
Laboratorium Program Studi Pendidikan Sejarah dan juga untuk e-book
peneliti temukan dalam Google Scholar (Google Cendikia) dengan

menelusuri digital library baik Universitas dalam negeri maupun jurnal-
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jurnal sejarawan yang relevan dengan judul penelitian. Adapun buku-buku
yang didapat seperti :Api Sejarah 2, Perlawanan Rakyat Indonesia
Terhadap Fasisme Jepang, Sejarah Nasional Indonesia Jilid VI,
Radikalisme Lokal Perlawanan Terhadap Imprerialisme dan Kolonialisme
di Jawa Barat, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, Islam di Jawa (dalam
perspektif santri dan abangan) Tatanegara di Jawa pada waktu
pendudukan Jepang, dan buku-buku yang berkaitan dengan konsep-
konsep seperti Sosiologi Suatu Pengantar Edisi Baru karya Soerjono
Soekanto. Buku Metode Penelitian Deskriptif karya Bruce. J. Cohen. Buku

Kamus Umum Bahasa Indonesia karya W. J. S. Poerwadarminta.

. Kritik

Pada tahap ini,sumber vyang telah dikumpulkan pada kegiatan
heuristikyang berupa; buku, arsip dan dokumen yang relevan dengan
judul penelitian ,setelah bukti itu atau data itu ditemukan maka dilakukan
penyeleksian dengan mengacu pada prosedur yang ada, yakni sumber
yang faktual dan orisinalnya terjamin. Tahapan kritik ini tentu saja
memiliki tujuan tertentu dalam pelaksanaannya.Salah satu tujuan yang
dapat diperoleh dalam tahapan kritik ini adalah otentitas (authenticity)
dengan menilai apakah jejak-jejak sejarah itu asli atau palsu dan apakah
dapat digunakan atau sesuai dengan judul penelitian. Dalam memperoleh
keotentikan maupun keabsahan sumber, maka peneliti melakukan uji
keabsahan yakni dengan cara melakukan kritik ekstern dan intern terhadap
tindak lanjut dari tahapan heuristik. Dalam kritik ekstern yang dinilai ialah

apakah sumber tersebut memang sumber yang memang diperlukan dalam
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penelitian ini, dalam hal ini kritik ekstern dilakukan dengan menyeleksi
bentuk sumber data literatur yang telah didapat. Jadi setelah melakukan
tahapan heuristik, peneliti lebih banyak menggunakan literatur dengan
tema sejarah perkebunan yang ditulis oleh para sejarahwan Indonesia dan
sejarahwan asing seperti karya Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened
Poesponegoro, Nugroho Notosusanto, Nazir, Ahmad Mansyur

Suryanegara

Setelah kritik ekstern sudah dilakukan, maka selanjutnya ialah dengan
melakukan kritik internal . Kritik internal ialah penilaian terhadap isi
sumber tersebut apakah memberikan informasi yang sebenarnya kita
butuhkan atau sebaliknya. Kritik intern dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengkomparasikan atau membandingkan sumber satu dengan
sumber lainnya sehingga didapat validitas sumber yang bisa digunakan

nantinya dalam penginterpretasian.

. Interpretasi

Setelah melalui tahapan kritik sumber,kemudian dilakukaninterpretasi atau
penafsiran terhadap fakta sejarah yang diperoleh dari arsip,buku-buku
yang relevan dengan pembahasan,maupun hasil penelitian langsung
dilapangan.Tahapan ini menuntut kehati-hatiandan integritas penulis untuk
meng hindari interpretasi yang subjektif terhadap fakta yang satu dengan
fakta yang lainnya,agar ditemukan kesimpulan atau gambaran sejarah yang

ilmiah.
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4. Historiografi

Tahap terakhir dalam metode penulisan sejarah adalah Historiografi.
Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, maka ia harus mengerahkan
seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampilan teknis menggunakan
kutipan-kutipan dan catatan-catatan, tetapi menggunakan pemikiran Kritis
dan analisisnya karena pada akhirya ia harus melakukan penyusunan atau
penulisan dalam bentuk laporan hingga menjadi sebuah kisah sejarah yang
sistematis. Dalam langkah Historiografi ini, penulis mencoba untuk
mengerahkan seluruh daya pemikiran untuk membuat dan menyusunnya
menjadi kisah sejarah berdasarkan dengan sumber-sumber yang ada.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka metode historis adalah suatu
cara dalam mengumpulkan, menganalisis, dan memahami data-data
historis, serta di interpretasikan secara kritis untuk dijadikan bahan dalam

penulisan sejarah untuk menarik kesimpulan secara tepat.
3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu konsep yang dibernilai, sedangkan variabel dalam suatu
penelitian merupakan hal yang paling utama karena merupakan suatu konsep
dalam suatu penelitian. Variabel adalah objek penelitian atau apa yang

menjadi inti perhatian suatu penelitian .

Sumardi Suryabrata(2000:72) mengemukakan bahwa variable adalah suatu
konsep vyang diberi nilai,sedangkan variable dalam suatu penelitian
merupakan hal yang paling utama karena variabel merupakan suatu

konsep dalam suatu penelitian yang akan menjadi objek pengamatan dalam



31

penelitian.Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel
tunggal dengan fokus penelitian pada bentuk-bentuk perlawanan K.H Zainal
Mustafa terhadap Pemerintahan Pendudukan Militer Jepang di Sukamanah

tahun 1944.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian teknik pengumpulan data dan alat yang digunakan
akan menentukan kualitas penelitian.Teknik pengumpulan data adalah suatu
kegiatan operasional agar tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang
sebenarnya(Joko P Subagyo,2006:37).0Oleh karena itu, teknik pengumpulan
data harus diusahakan cara yang cermat dan memenuhi syarat-syarat
pengumpulan data, dengan demikian relevansi data yang diperoleh akan
menentukan tujuan penelitian, sehingga sampai pada suatu kesimpulan.Untuk
memperoleh data yang relevan dan sesuai dengan masalah yang akan di bahas

maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

3.4.1 Teknik Kepustakaan

Menurut Joko Subagyo (2006:109) teknik kepustakaan adalah suatu cara
untuk mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan
tindakan yang akan diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan
ilmiah. Teknikyang digunakan untuk memperoleh informasi tentang objek-
objek yang diamati secara terperinci melalui buku-buku yang sesuai
dengan masalah yang akan diteliti sehingga memperluas pengetahuan dan

menganalisa permasalahan.
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik kepustakaan antara

lain:

1. Menyiapkan alat perlengkapan berupa pulpen dan kertas

2. Menyusun bibliografi kerja, yaitu catatan mengenai bahan sumber
utama yang akan dipergunakan untuk keputusan penelitian. Mencari
daftar katalog tentang alat bantu bibliografi seperti: buku bibliografi,
ensiklopedia, kamus khusus, indeks jurnal (majalah dan koran), dan
katalog, daftar koleksi utama, dan sumber lainnya.

3. Mengatur waktu, membaca dan membuat catatan penelitian (Mestika,

2004:17-22).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka teknik kepustakaan
merupakan cara yang ditempuh peneliti agar dapat memperoleh informasi
dan data yang akan diteliti dengan mempelajari buku-buku yang ada di
Perpustakaan Daerah Provinsi Lampung dan  dalam usaha untuk
memperoleh beberapa teori maupun argument yang dikemukakan oleh
para ahli terkait dengan masalah yang diteliti. Teknik kepustakaan
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber tertulis yang berkaitan
dengan Perlawanan  K.H Zainal Mustafa Terhadap Pemerintahan
Pendudukan Militer Jepang di Sukamanah Tahun 1944. Misalnya buku
dan catatan seperti yang telah dijabarkan dalam metode penelitian sejarah
tahap heuristik, setelah didapatkan sumber-sumber tertulis tersebut,
selanjutnya yang dilakukan adalah memahami isi buku dengan membaca

dan membuat catatan-catatan dari beberapa buku yang berkaitan
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Teknik Wawancara

Wawancara adalah salah satu Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab terhadap sumber data ( Moh. Ali
,185:83) Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan
keterangan secara mendalam dari permasalahan yang dikemukakan
dengan percakapan langsung dari orang yang paham tentang
Perlawanan  yang dilakukan oleh K.H Zainal Mustafa  Terhadap

Pemerintahan Pendudukan Militer Jepang di Sukamanah Tahun 1944,

Dalam hal ini, analis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah analis data kualitatif mengingat data tersebut merupakan
fenomena-fenomena yang terjadi yang dikumpulkan dalam bentuk
laporan dari keterangan para sejarawan sehingga memerlukan

pemikiran tepat dalam menyelesaikan masalah penelitian tersebut.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, definisi
kualitatif menurut Joko P Subagyo (2006:106) adalah data yang berupa
informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan
data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau
sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru atau memuat suatu
gambaran yang sudah ada dan sebaliknya, dengan demikian teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
kualitatif, yang berupa fenomena-fenomena dan kasus-kasus dalam bentuk

laporan penelitian sejarawan, sehingga memerlukan pemikiran yang teliti
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dalam menyelesaikan masalah penelitian dengan menginterpretasi dan
mendapatkan kesimpulan.Analisis data dilakukan melalui beberapa
tahapan yang diperlukan dalam menganalisis data-data. Menurut Miles dan
Huberman, yang diKutip H.B. Sutopo, tentang Tahapan tahapan dalam

proses analisis data kualitatif meliputi:

1. Reduksi data yaitu sebuah proses pemulihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabsrakan dan transformasi data yang muncul dari
catatan di lapangan. Reduksi data juga merupakan bentuk analisis yang
tajam, menggolongkan, mengarahkan, serta membuang yang tidak perlu
serta mengorganisir data sampai akhirnya bisa menarik kesimpulan.

2. Penyajian data yaitu data yang dibatasi sebagai kumpulan informasi
tersusun, memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. dengan penyajian data tersebut akan dapat
dipahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan, sehingga
dalam penganalisis atau mengambil tindakan nantinya akan berdasarkan
pemahaman yang di dapat dari penyajian tersebut.

3. Verifikasi data yaitu menarik sebuah kesimpulan secara utuh setelah
semua makna- makna yang muncul dari data sudah diuji kebenarannya,
kekokohannya, kecocokannya sehingga akan diperoleh suatu
kesimpulan yang jelas kegunaannya  dan kebenarannya (H.B.

Sutopo,2006: 113).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian

Bentuk-Bentuk Perawanan K.H Zainal Mustafa Terhadap Pemerintahan

Pendudukan Militer Jepang di Sukamanah Tahun 1944 adalah

1.

Perlawanan Tertutup ( Simbolik/ ideologi)

Perlawanan dalam bentuk simbolik/ideologi K.H Zainal Mustafa yakni
penolakan perintah seikeirei, penolakan perintah menghadap
Kenpeitaico ke Tasikmalaya dan ritus keagamaan.

Perlawanan Terbuka ( dengan menggunakan kekerasan fisik)
Perlawanan terbuka dalam bentuk kekerasan fisik yang dilakukan
oleh K.H Zainal Mustafa yakni perampasan senjata tantara Jepang
serta pengeroyokan tantara Jepang hingga mengakibatkan tewasnya

tiga orang tantara Jepang.

5.2 Saran

1.

Bagi masyarakat Indonesia: agar dapat menilai bahwasanya bentuk
perlawanan K.H Zainal Mustafa Menghadapi Jepang di Sukamanah
yakni digolongkan menjadi bentuk perlawanan terbuka dan tertutup.

Bentuk perlawanan terbuka yakni dengan melakukan perampasan
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senjata terhadap tantara Jepang dan pengeroyokan tantara Jepang, dan
bentuk perlawanan tertutup ialah penolakan perintah seikeirei,
penolakan menghadap kenpeitacho ke Tasikmalaya dan ritus
keagamaan.

Bagi Pembaca: Agar semangat dan jiwa kepahlawanan para santri
dan Kiyai H. Zainal Mustafa yang dengan berani melawan
Pemerintahan Jepang dapat menjadi renungan, motivasi dan
semangat untuk membela yang benar. Dan keberanian mereka dapat

kita contoh dikehidupan yang sekarang.
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